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Assalamu'alsikum Wr. Wb.

Setelah kami membaca dan mengadskan perbaikan seper-
lynya, maka kami selaku pembimbing berpendapat bahwa
skripsi saudari Tatik Sugiyamti No. Induk : 89410896 Fak.
Tarbiyah IAIN Sunan Xalijaga Yogyakarta Jurusan Pendidik-
an Agama Islam, yang berjudul "STUDI TENTANG KESENIAN WA-
YANG KULIT SEBAGAI MEDIA PENDIﬁIKAN ISLAM" sudah dapat
diajukan sebagai syarat guna memperoleh gélar Sarjana da-
lam Ilmu Tarbiyah Islamiyah.

Bersama ini kami sampaikan Skripsi tersebut dengan
herapan semoga dalam waktu yang dekat saudari Tatik Sugi-
yamti dapat dipanggil untuk mengaadakan pembahasan dan
pertanggungjawaban skripsinya pada sidang munaqosah.

Wassalamu'alaikum Wr. Wb.
Hormat Kami
Dosen Pembiplbing Skripsi

Nzg//: 150 037 928
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"Serulah ( manusia ) kepada jalan Tukanmu dengan

hikmah dan pelajaran yang baik dan bantahlah me-

%)

reks dengan cara yang bsik ......

+*
Depag. RI, Al Qur'an dan Terjemahnya, ( Jakarta:

Proyek Pengadaan Kitab Suci Al Qur'an Depag RI, 1982/1983,

P. ‘421,
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Segala puji bagi Allah, berkat rahmad serta hidayah -
Nya:., penulisan skripsi ini dapat terselesaikan. shalawat
dan salam semoga selalu dilimpahkan kepada junjungan kita
Ka:sul Muhammad >AW, beserta seluruh pengikutnya. Amiin,

Dalam pemyusunan skripsi ini, disamping merupakan ha-
sil .usahd yang peéndlis lakukan sendiri, juga tak lepas da-
ri dorongan, bimbingan, serta bantuan dari berbagai pihak.
vleh karena itu, perkenankanlah penulis menghaturkan ucap-
an terima. kasih yang tak terhingga, kepada yang terhormat:
1. bBapak vekan fakultas rarbiyah, mapak retua. Jurusan, dan

sapak Bekertaris Jurusan Pendidikan Agama 1slam, serta
Bapak ketua bina riset dan skripsi fakultas Tarbiyah.
2. papak urs. oyamsuddin selaku pembimbing dalam penulisan
skripsi ini, yang telah banyak memberi bimbingan <. dan
arahan sehingga.menjadikad skripsi ini dengan baik,
3, papak H.M. Noor Matdawam, selaku penasihat akademik un-
tuk penulis, yang telah banyak memberikan bimbingannya

selama: penulis menuntut ilmu di takultas ‘Tarbiyah,
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4. Bapak-bapak dan Ibu-ibu Dosen Fakultas Tarbiyah IAIN Su -
Ka Yogyskarta, karena dairi mereka semua penulis mendapat-
kan pengetahuan dan pengalaman yang tidak ternilai harga-
nya.

5. Ibu dan Bapak yang selalu merawat dan mendidikku sejak
kecil, dan selalu menbﬂzgﬁan dorongan ,do'&, dan restunys
padaku.

6. Bapak-bapak dan Ibu-ibu karyawsn Fakultas Tarbiyah IAIN
Sunzsn Kalijaga Yogyakarta, yang télah banyék membanfﬁ-meg
perlancar studi dan sampai pada penulisan skripsi ini.

7. Bapak Subadi selaku Nara sumber dalam penulisan skripsi
ini, dan telah memberikan informaési yang penulis inginkan.
8. Teman-teman senasib seperjuangan, yang telah banyak.mem-
Eantu,,baik dari segi ma teriil maupun spirituil.
Akhirnya penulis hanya dsapat berdo'é dan memohon kepa-
da Allah SWT, semoga amal kebaikan mereka diberi imbalan
yang ﬁerlipat ganda_dari-Nya. Amiin, Ys Rabbal 'Alamin.

Semoga bermanfaat.

Yogyakarta, ‘21 Juni 1994
Penulis

Tatik /Sugiyamti



BAB 1

PENDAHULUAN

A, PuNEGASAN 151 1LAH

Untuk menghindardi kesalabfahdwau .dalam ménafsirkan
Judul skripsi "sSlUul TENLANG PERTUNJUKAN KESENIAN WA=
LANG KULLT ooBAGAl MEDIA PENDIDIKAN 1SLAM" maka perlu
dijelaskan pengertian dari berbagai istilah dalam ju=-
dul tersebut :

1. Studi
berarti penyelidikan, seperti terdapat dalam ka=-
"to make a study of the situation"™ yaitu mengadakan
penyelidikan mengenai keadaan itu:1)Jadi maksud da-
ri kata studi dalam skripsi disini ialah sebagai
usaka untuk meimpelajari atau menyelidiki tentang ke-
seialanwayan. Kulit dalam pemanfaatannya wenjadi me-
"dia Penaidikan lslam dalam setiap pertunjukannya.
2. Pertunjukan kesénian Wayang Kulit
Kalimat térsebut terdapat kéta kesenian yang pu-
' R¥a kata -dasar "seni" dan mendapat imbuhan ke-an,
sehingga membentuk kata benda.z)ﬁsdang maksud seni:
Seni berasal dari kata latin Ars_yang artinya :I
keahjylian, merupakan keahlian mengekspresikan
ide-ide dan pemikiran estetika, termasuk ' mewu-
Judkan kemampuan serta imajinasi penciptaan ben
da, suasana, atau karya yang mampu menimbulkan

keindahan,3)

Jadi maksud kesenian disini adalah suatu aasil kar=-

Tj.John 41 Echols dan Hasan Shadily

Kﬁﬁyiaa;::'
h b
Indonesia ( Jakarta : PT Gramedia, 1990 5, p. 263

2Jbor1ya heraf, Tata banasa lndonesia ( JaKarta :
Nusa indah, 1984 ,,p. 110

o Anﬂa.l‘.l.o.nem_a.amnaj_mmgm jilid 14 (Jakarta
H Gipta adiltustaka, 1990 ,, p. 525.




ya seseoral,, atau kelompok orang dalam mengekspresia
Kan pemisnirannya yang diwujudkan dalam suatu benda.
Wayang kulit punya pengertian gambar atau tiru-
an orang yang diggat dari kulit, untuk mempertunjuk-
kan suatu lakon., wan pertunjukannya tersebut dian-
tarkan dengan mempergunakan instrumen gamelan slen=-
dro.SJ
Jadi maksud dari pertunjukan kesenian wayang
kulit dalam skripsi ini adalah suatu kasil karya seni
yang berupa gambar atau tiruan orang yang dibuat aa-
ri kulit, yang dipertunjukkan atau digelarkan dengan
diiringi gamelan slendro dan didalamnya aiceritakan
suatu lakon,
5. Media Pendidikan Islam
Media punya maksud perantara atau pengantar,ya-
itu untuk mwengantarkan suatu pesan pada orang lain?)
Sedang pengertian Yenuidikan lslam ,menurur Anwar
vundi dalam bukunya : “

I Goors S L W ST

adalsh sebzgai berikut -

7 7 4 i P ’/./
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~Artinya :

4)w.J.5,Foerwadarminta, Kamus Upum bahi lpdonesia
( Jakarta : Balal Pustaka, 19{6 ), P. 1150.
b)bifendl éarkasl, Unsur 1 L m _Pewayangan

( Bandung : Al Ma'arif, 1977 ), p. %Jv

6)hnblhl0pedl Nasiomal lndones@a, Jfliﬁ 12 bJakarta
FT Cipta adi Pustaka, 1990 ), p. 21g,"AIN sun | KALIA QA




Sesungguhnya yang namanya peadidikan menurut
peungertian lslam, menumpuunkan manusia dengan
per ltumbuhan yang terus umenerus sejak ia la-
hir sampai ia weninggal.T)

Sedang meuurut Dirjend. Binbaga., maksed: gari Pefi
didikan (agama) Islam adalah :

begala usaha yang berupa pengajaran, bimbing
an, dan asuhan terhadap anak agar kelak : se=
telah pendidikannya dapat memahami, mengha -
yati, dan wemngamalkan ajaran agamanya, ser-
ta menjadikannya sebagai "way of life" (ja-
lan kehidupau ) sehari-hari, baik dalam Ke=- 8)
hidupan pribadi maupun sosial kemasyarakatan

Jadi maksud dari rendidikan lslam aisini adalah se-
gala usaha dalam wenumbuhkKan maausia agar mewahaui,
wenghayati, dan wmengamalkan ajaran lslam sejak lahir
sampai mati, sehingga menjadikannya sebagai jalan
hidup baik &alam kehidupan pribadi dan sosial masya
rakat.

Maka dari semua penjelasan tersebut aapat di -
ambil kesimpulan mwaksud dari media Pendidikan lglam
adalah alat perantara atau pengantar untuk menyam_ =
paikan pesan-pesan dengan tujyuan untuk menumbuhkan
manusia agar memahami, menghayati dan mengamalkan
pesan-pesan tersebut sehingga menjadikannya sebagai

Jalan hidup baik secara pribadi maupun masyarakat.
Dari semua penjelasan tersebut diafas dapat di-

ambil suatupengertian, bahwa maksud dari “S1UDI
PENTANG PurPUNJUKAN KESENIAN WAYANG. KULLY SEBAGAIL

JHI.IJJ.LA..'.....-...-.-

T)apbu Tauhied ms, Beberapa aspek Yendidikan lslam
( Yoeyakarta : Sek. het. Jur. rak., Ly. 1AIN SUKA, 1990) ,p.12

8
n3‘3'613&@5. nl, Pedoman Lelaxsanaan -ral ( Dirjend.oli=
BaGa. rroyek remb, sgama pada sekolah Umum, 1985/1986),p.8



MpDlA PrnDIDIAAN ISLAM" adalah suatu usaha untuk

menyelidiki dan mempelajari pertunjukan dari sua-
tu hasil karya seni yang berupa boueka dari kulit
yang menceritakan suatu lakon , dan dari dalam la-
kon tersebut dapat sebagai perantara atau pengan-
tar atau alat untuk wenyampaikan wateri atau pesan
pendidikan lslam seningga orang tersebut dapat me-
manawi, menghayati dan mengamalkan dalam kehidupan
sehari-nari, baik sebagai pribadi maupun anggota

iwasyarakat.,

B. LATAR BBLAKANG MASALAH

Wayang kulit sebagai salah satu karya seni, sampai
sekarang ini terus berkembang, sejalan dengan perkem =
bangan Jjaman, Jika dahulu wayang kulit hanya dapaf di-
mainkan dengan mempertunjukan langsung diatas panggung
paka saai ini wayang kulit atau purwa telah dapat _di-
pergelarkan melalui berbagai wasaw media baik itu yan,,
bersitat auditif, visuii, liaupun audiovisuil.

balam pertunjukan kesenian wayang kulit adalah
wencerikakau suatu lakon yang akan mengungkapkan berba-
gal wmacam permasalahan dan cara mengatasinya. Lakon pw-
nya uwaksud "cerita yang dimainkan_dalam wayang yaitu
wayang kulit".9>

Kesenian wayang kulit mewpunyai kelebihan aibanding

aengan kesenian lainnya, helebihaniiw dipandang Kka-
7/W.d 5. Poerwadarminta, op. cit., p. 552.

Karena....
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BAB 1

PENDAHULUAN

A, PENEGASAN 1S5T1LAH

Untuk_menghindari:kesalahfahdwau .dalam "ménafsirkan
judul skripsi "STUwl TENTANG PERTUNJUKAN KESENIAN WA
YANG KULIT SKBAGAIL MEDIA PENDIDIKAN ISLAM", maka perlu
dijelaskan pengertian dari berbagai istilah dalam ju=
dul tersebut :

1. Studi
Berarti penyelidikan, seperti terdapat dalam ka-
"to make a study of the situation™ yaitu mengadakan
benyelidikaa mengenai keadaan itu:1)dadi maksud da-
ri kata studi dalam skripsi disini ialah sebagai
usaka untuk mempelajari atau menyelidiki tentang ke-
'aeﬁiénwayanb Kulit dalam pemanfaatannya uenjadi me=-
"dia Pendidikan lslam dalam setigp pertunjukannya,
2. Pertunjukan Kesenian Wayang Kulit
Kalimat térsebut terdapat kéﬁa Kesenian yang pu-
' B¥a kata-dasar "geni" dan mendapat imbuhan ke-an,
sehingga membentuk kata benda.z)SQﬂqng maksud seni:
Seni berasal dari kata latin Ars_yang artinya :;
keahjlian, merupakan keahlian mengekspresikan
ide~ide dan pemikiran estetika, termasuk - mewu-
Judkan kemampuan serta imajinasi penciptaan ben
da, suasana, atau karya yang mampu_menimbulkan
keindahan,.3)

Jadi maksud kesenian disini adalah suatu hasil kar-

Y

T Jonn M Echols dan Hasan Shadily, KahGEY § s
Indonesia ( Jakarta : PT Gramedia, 1990 ,.p. 2 :
2)

Gorrys Keraf, Tata Bahasa lndonesgia ('ﬂa&grta :
Nusa Ln%&h, 1984 ),p. 1106

] AmﬂAhlQnﬁﬂi__aalﬂnal_lndnneaié Jilid 14 {Jakarta
H Qipta 4di-Pustaka, 1990 ty P 525,




ya seseorang atau kelompok orang dalam mengekspresia-
kan peminirannya yang diwujudkan dalam suatu benda.
wayang kulit punya pengertian gambar atau tiru-
an orang yang dig?at dari kulit, untuk mempertunjuk-
kan suatu lakon, wan pertunjukannya tersebut dian-
tarkan dengan mempergunakan instrumen gamelan slen-
dro.S)
Jadi maksud dari pertunjukan kesenian wayang
kulit dalam skripsi ini adalah suatu kasil karya seni
Yang berupa gambar atau tiruan orang yang dibuat da-
ri kulit, yang dipertunjukkan atau digelarkan dengan
diiringi gamelan slendro dan didalamnya aiceritakan
suatu lakon.
5. Media Pendidikan Islam
Media punya maksud perantara atau pengantar,ya-
itu untuk mengantarkan suatu pesan pada orang lain.
Sedang pengertian Penuidikan lslam ,menurur Anwar
Jundi dalam bukunya : o :L"m“v_,
(Mg a1
adalsh sebsgzi berikut - A\ 1’ “'L/ﬂh

“ ~
” ) ” 1 L] .}./ ,/"

QL Ll oYl o st 208

-
- o - N s P o

‘/.‘//
- % LY ™ Y ‘“\
-uLle 0> Ml g | e
it ot o y,qL/:“& _),
~Artinya :
4)w.J.5,Foerwadarminta, Kamus Upum bapaga ipdonesia
( Jakarta : Balai Pustaka, 1976 ), p. 1150.

5JEi‘fendi 4arkasi, Unsur 1 m D m P angan

( Bandung : 4l kMa'arif, 1977 ), p. 21.

6)£nsih10pedi Nasiomal Indonesia, Jilid 12 (Jakarta
PT Cipta adi Pustaka, 1990 ), pP. 218.




3

Sesungguhnya yang namanya peundidikan menurut
pengertian lslam, menumbunkan manusia dengan
pertumbuhan yang terus menerus sejak ia la-
hir sampai ia meninggal.T)
Sedang meaurut Dirjend. Binbaga., maksed: gari Pel
didikan (agama) Islam adalah :
Segala usaha yang berupa pengajaran, bimbing-
an, dan asuhan terhadap anak agar kelakn se=
telah pendidikannya dapat memahami, mengha -
yati, dan wmemngamalkan ajaran agamanya, ser-
ta menjadikannya sebagai "way of life" (ja-

lan kehidupan ) sehari-hari, baik dalam ke- 8)
hidupan pribadi maupun sosial kemasyarakatan

Jadi maksud dari rendidikan Islam disini adalah se=-
gala usaha dalam wenumbuhkan maanusia agar mewmahami,
menghayati,ldan mengamalkan ajaran lIslam sejak lahir
sampai mati, sehingga menjadikannya sebagai jalan
hidup baik aalém kehidupan pribadi dan sosial masya
rakat.

Maka dari semua penjelasan tersebut dapat di =
ambil Kesimpulan maksud dari media Pendidikan Iglam
adalah alat perantara atau pengantar untuk menyam -
paikan pesan-pesan dengan tujuan untuk menumbuhkan
manusia agar memahami, menghayati dan mengamalkan
pesan-pesan tersebut sehingga menjadikannya sebagai

Jalan hidup baik secara pribadi maupun masyarakat.
Dari semua penjelasan tersebut dia¥as dapat di-

ambil suatupengertian, bahwa maksud dari "STUDI
TENTANG PurlUNJUKAN KESENIAN WAYANG. KULIL éEBAGAI
F‘-Iﬂbl.ﬂi..............

7)abu Tauhied s, Beberapa aspek Pendidikan lslam
( Yogyakarta : Sek. ket. Jur. rak, Ty. L1AIN SUKA, 1990),p.12

8~ - : i
iDepaé- R1l, Pedoman Lelaksanaan-ral ( Dirjend.bINa
BAGA, rroyek Femb, agama pada Sekolah Umum, 1985/1986) ,p.8



MDA PENDIDIKAN ISLAM" adalah suatu usaha untuk

menyelidiki dan mempelajari pertunjukan dari sua-
tu hasil karya seni yang berupa boneka dari kulit
yang menceritakan suatu lakon , dan dari dalam la-
kon tersebut dapat sebagai perantara atau pengan=-
tar atau alat untuk menyampaikan wateri atau pesan
pendidikan lslam seningga orang tersebut dapat me-
manawi, menghayati dan mengamalkan dalam kehidupan
sehari-hari, baik sebagai pribadi maupun anggota

masyarakat,

B, LATAR brLAKANG MASALAHL

Wayang kulit sebagai salah satu karya seni, sampai
sekarang ini terus berkembang, sejalan dengan perkem -
bangan jaman, Jika dahulu wayang kulit hanya dapa£ di-
mainkan dengan mempertunjukan langsung diatas panggung
paka saai ini wayang kulit atau purwa telah dapat _di-
pergelarkan melalul berbagai waeam media baik itu yang,
bersifat auditif, visuil, waupun audiovisuil.

Lalam pertunjukan kesenian wayang kulit adalah
wencerikakan suatu lakon yang akan mengungkaﬁkan berba-
sal macam permasalahan dan cara mengatasinya. Lakon pu-
nya maksud "cerita yang dimainkan.dalam wayang yaitu

wayang kulit".g)

kesenian wayang kulit mempunyai kelebihan dibanding

dengan kesenian lainnya,helebihaniiy dipandang ka=-
71w.d.8.£oerwadarminfa, op. cit., P. 552.

Karena....



rena. wayang kulit mempunyai kedudukan dan fungsi yang
cukup menonjol dalam kehigupan masyarakat,dimana wayang
kulit dapat digunakan sebagai media pendidikan,media pe-
nerangan;termasuk didalamnya penerangan agama ,dan media
hiburan.Hal ini sesuai bila dikaitkan dengan ... sambutan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan,Prot,Dr.taud Yusuf da-
lam upacara peresmian Pekan Dalang Bocah,pada tanggal 20
Juni 1978:
Bila kita renungkan secara mendalam seni pewayang an
tidak hanya meiupakan suatd expresi kebugayaan per
excellence,tetapi juga merupakan sekaligus media pe-
+didikan,informasi,dan hiburan.10)
Dari keterangan tersebut dapat dijelaskan sbb :
1.Seni pewayangan sebagal media pendidikan
ka..rena ditinjau dari isi, ia banyak memberikan su-
atu ajaran kepada kita tentang hakikat keha.
diran mandsia sebagai individu dan sebagai anggota ma-
gsyarakat..
2.seni pewayangan sebagai media informasi
pilihat dari penampilan,wayang sangat komunikatif
dalam masyarakat,uan dapat dipakal untuk memahaml sa-
lah satu dari tradisi kita dan sebagai cara pendekatan
terhadap kehidupan dan permasalahannya.
3, Seni pewayangan sebagai meédia hiburan
valam hal ini bukan hanya sebagal pengisi waktu be
laka. ,tetapi kesenggangan tak hanya disegarkan tapi

juga: diperkaya denga spiritual. 11)

10Y5r1 Mulyona,Wayang dan Karakter Manusia(Harjuno -
Sosro dan Ramayana ) a a: ung Agung,19 »Pe
11)1bid. ,pp. 6- 7.




Kedadukan dan fungsi tersebut dapat dirasakan teruta-
ma di dalam menyukseskan pembangunan bangsa. Indonesia ta-
hap sekarang ini, Kedudukan dan fumgsinya yang penting
terletak di dalam usaha membina mental-spiritual dan budi
pekerti rakyat Indonesia. lengan dipergelarkannya cerita
-ceritawayang kulit,orang yang suka melihat dan mendengar
kannya. akan memperoleh pelajaran lewat lakon yang ditam —
pilkan oleh dalang tersebaut,

Tak dapat dipungkiri,seni pewayangan merupakan per-
bendaharaan kebudayaan nasional yang mempunyal kedudwkkan
dihati sanubari masyarakat bangsa kita, sedikitnya untuk
sebagian terbesar masyarakat indonesia, swdah berabad-abad
lamanya seni pewayangan. ini berkembang,sekurang-kurangnya
semenjak 500 tahun,berkembang sebagai hasil karya para
pujangga kita dari berbagai generasi.. Adanya wayang purwa
wayang madya,wayang klitik,wayang golek,wayang menak wa-
yang suluh,dan sebagainya.lni menunjukkan adanya .proses
perkembangan seni pewayangan dari masa ke masa,baik isi
maupun bentuk, Lan- seni ini merupakan perpaduan dari dber
bagal seni,seperti seni musik,seni lukis,seni patung, ke-
susastraan,dan ralaai’ah.m)

Ualam aspek penbangunan masyarakat Indonesia yang
adil dan makmur berdasarkan Pncasila,mempunyai banyak sa-
saran antara lain ada lima sasaran pokok yang hendak di-
capal yaitu: sandang,pangan,papan,kesehatan,serta pendi -
dikan,rohani-mental atau spiritual..'>)Maksudnya  adalah

Tz) Sri Mulyono »QD,cit. ,p. 6. [ PEARYUSTAKREAN

13) | IAIN SUNAN KALIJAGA |
Sri Mulyono,Simbolisme dan Hiﬁf—g“j_ﬁ—ﬁ&&aam
(tinjauan filosofis),(Jakarta:Gunung Agung,1 )sP.21.

dalam. ...




dalam pembangunan bangsa,sasarannya tak bérsifat harisontal
saja tapi juga vertikal. Membentik dan membangun secara
horisontal yaitu agar manusia pandai,cerdas,dan kuat jas-
maninya.Sedang secara vertikaladalah membina hubungan an-
tara makhluk dan Khaliknya (manusia dan Pencipta). Pendek
kata, membangun manusia "Satria Pinandita"™ yaitu manusia

yang berpengetahuan tinggi ataw luas dan berbudi luhur, 14)

Pujuan di atas dapat dicapai apabila dengan pendidikan
yang baik, sedang di Indonesia ada tiga usaha dalam ber-
bagai bentuk pendidikan antara lain :

&. Usaha pendidikan yang aiselenggarakan secara ber -
recana,terarah,dan sitematis melalui suatu lembaga
yang disebut pendidikan farmal..

b, Usaha pendidikan yang diselenggarakan secara senga
ja. akan tetapi tidak berencana dan tak sisitematis
di lingkungan keluarga disebut pendidikan informal

¢y, Usaha pendidikan yang diselenggarakan secara se—
ngaja dan berencana tetapi tidak sistematis diluar
lingkungan keluarga dan lembaga pendidikan formal
disebut pendidikan non faormal, 15)

Bila penulis kaitkan antara judul skripsi dengan:--ke=:-
tiga: usaha pendidikan di atas maka media tersebut 1lebih
cenderung dalam bentuk usaha pendidikan non formal, sebab
diselenggarakan secara sengaja,dan berencama,tetapli tidak
sistematis dan terjadi diluar lingkungan keluarga maupu n
formal. Walaupun tidak menutup kemungkinan digunakan da~
lam pendidikan formal ataupun informal, Sebab dengan ada. -
nya kemajuan sain dan tehnologi sekarang ini,sehingga-wa—
yang tidak hanya sebagal media auditif,viual,tetapi juga

bisa sebagal media audiovisual,.

14) 1v14,p. 22.

15)Hadar1 Nawawi,Administrasi Pendidikan (Jakaxrta: CV
Haji Mas Agung,1983),p.8




Yang melakonkan wayang adalah seorang dalang, seperti
yang dikatakan oleh Ir., Sri Mulyono dalam bukunya yaitu
"Wayang sebagal atat adalah barang mati,dapat berperanan-
tergantung mereka yang memainkan, valam hal ini dalangs
lah pemegang peranan utm"jsﬁna hal itu kita tarik ke—
dalam dunia pendidikan,dalang adalah diibaratkan sebagai
seorang guru atau pendidik,yang akan menyampaikan pesan-—
pesan pendidikan kepada murid-muridnya,dalam hal ini pe-
mirsa ataupun pendengar yang dimaksudkannya,Jadi berhasil:
atau tidaknya.penyampalan pesan pendidikan Isalm melalui
media wayang kulit: tersebut adalah tergantung pada ~.8e-
orang Dalang.

Tapi pokok persoalannya sekarang adalah :orang-orang.
saatini,apabila ditinjau dari cara memberikan pendidikan-
maupun: pengarahan terutama pada para: umat islamgbaik se %
cara perorangan ataupun organisasi,fakfor media sering
terlupakan,. Media kesenian termasuk didalammya ., kesé4nian.
wayang kulit,hampir dijauhi karena kebanyakan mereka ber-
anggapan bahwa pendfdikan hanyalah melalui sekolah atau
pendidikan formal saja. Padahal bila kita perhatikan, ke-
senian wayang kulit juga sangat memnunjang penyampaian
pesan-pesan pendidikan Islam baik melalui analisa lakon
atau kepandaian dalang itu dalam penyampaiannya.. Banyak
cerita-gerita atau lakon-lakon yang dijadikan sebagai sa=
rana media pendidikan Islam,misalnya; lakon Jimat Kal ima-
sada,lakon Dewa Ruci,lakon Mustokoweni,lakon Petruk Jadi
Ratu,dan sebagainya.Persoalan lainnya juga karena - masih

16)sri Mulyono,op.cit. ,p.5. jarangnya.....



Jarangnya media kepustakaan yang membahas tentang kepus-
takaan wayang kulit, khusus dalam hubunganya dengan pen-
didikan Islam. Sehinggatidak banyak orang yang mengeta-
huinya, kalau Bukan orang yang benar-benar mempelajari-
nya dak mendalami apa-apa yang ada dalam unsur pewayang-
an,

Berangkat dari persoalan tersebut di atas maka penu-
lis mengangkatnya sebagai sebuah skrispi dengan judulnya
adalah YSTUDI TeNTANG KuSENIAN WAYANG KULIT SEBAGAI ME -
DIA PENDIDIKAN ISLAM", Dengan maksud aptok menambah ke-
pustakaan tentang wayang dalam kaitannya dengan pend i-
dikan lslam yang memang masih jarang. Di samping itu ju-
ga. untuk memperluas pandangan atau wawasan kepada ' rera
pembaca: dan terutama kKhusus untuk para dalang, ¢ = dalam
usahanya mengembangkan kesenian wayang kulit menjadi me-
dia pendidikan Islam yaitu..sebagai alat untuk penamaman

nilai-nilai kelslaman.

RUMUSAN MA SALAH

1. Bagaimanakah upaya menjadikan kesenian wayang _kilit
sebagali media pendidikan Islam’ ?

2. Materi-materi pendidikan Islam apa sajakah yang dapat
"disampaikan melalui cerita-cerita atau lakon-lakon

vang ada dilam pertunjukan kesenian wayang kulit ?
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D, ALASAN PuMILIHAN JUUUL

1. Wayang sebagai salah satu kaxya seni, yang sampai se-
karang masih terus berkembang, sejalan dengan perkea-
bangan jaman., Wayang kulit juga mempunyai .. keddduhan
yang sangat menonjol dalam kehidupan masyarakat, wve-
ngan alasan itu. ,v maka pantaslah apabila kesenian
wayang kulit atau purwa digunakan sebagai media pen-
didikan l1slam terhadap masyarakat,

2..Walaupun cerita asli \ Mahabharata dan naméyana )ber-
asal dari negara India, tetapi para Wali telah ._....me-.
nyempurnakan dan menciptakan cerita atan lakon terse-
but menurut versi Islam atau mengandung unsur-unsur
keislaman. Ynag tentu saja yang tidak bertentangana,
dengan Al Qur'an dan Al Hadist.

3, Karena masih jarangnya para pendidik ataupun juru da’
wah yang memantaatkan kegemian wayang kulit menjadi

medianya.

E, TUJUAN PmMBAHA SAN
1. Untuk menge&ahui lehih mendalam tentang upapa menjadi-
kan kesenian wayang kulit sebagai media pendidikan Is-
lam,
2. Untuk mengetahui dan mencari materi-pateérl . pendidikan .
Ialam yang dapat disampaikan melalui lakon-lakon atau
cerita~cerita yang ada di dalam pertunjukan kesenian

wayang kulit.
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KEGURAAN PEMBAHA SAN

Dari pembahasan "STUDI TENTANG KESENIAN WAYANG KULIT
SEBAGAI MEDIA PENDIDIKAN ISLAM",mempunyai maksud agar nam-
berguna. untuk :

1. Menambah kgpugta#aan tentang wayang kulit dalam hubung-
annya dengén fﬁendiﬁikan-Isliﬁ;xanglmqmans masih jarang.

2, Menambah khasanah pemgetahuan :'°~ tentang isi dan ce-
rita dari setiap lakon wayang kulit tersebut dan mema -
hami makna yang terkandung didalamnya.sehingga . . ti-,
dak hanya menganggap pertunjukkan kesenaian wayang
kulit itu sebagai hiburan semata,tetapi juga dapat meng
ambil hikmah atau pelajaran dari setiap pertupjukan ke-
senian wayang kulit tersebut,khususnya tentang pendi-
dikan Islamnya.

. METODE PEMBAHA SAN

Karena pembahasan skripsi ini bersirat literer, maka
penulis menggunakan studi kepustakaan yaitu dengan cara m¢
neliti dan menelaah buku-buku yang ada,diberbagal perpus-
takaan ,untuk mendapatkan keterangan-keterangan yang ber-
kaitan dengan permasalahan.

Di samping studi kepustakaan,untuk mempermudah pemba -
hasan penulis juga menggunakan metode interviu.Maksud dari
metode interviu adalah "pengumpulan data dengan jalan ta-
nya. jawab sefihak,yang dikerjakan dengan sistematis, dan
berlandaskan kepada tujuan penelitian!.17)

") sutrisno Hadi,Metodologi research II (Yogyakarta :

Fak, Psikologs UGM,1983 ),p.
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Sedangkan maksud dari penggunaan metode interviu di
sisi adalah untuk memperoleh informasi dan keterangan,
dari seorang nara sumber. Dalam hal ini penulis mngambil
seorang nara sumber yaitu seorang dalang. Dalang terse-
butadalah ki Subadi. Di samping sebagai seorang dalang
beliau juga sebagai guru agama Islam di SD Negeri Gun-
di, Purwadadi. Beliau adalah mantan siswa dari Ki Bei
Redi Buta. ( * tahun 1970 ), di paguyuban pedalangan
kraton Surakarta.

Dalam pembahasan, penulis menggunakan tinjdean His-
toriy analitik, dengan didukung &engan pola berfikir :
1. Deduktif

Yaitu pola:. pemikiran yang berangkat dari suatu
peristiwa umum lalu ditarik suatu generalisasi yang
bersifat Khusus. 'O
2. induktif
Yaitu pola pemikiran yang berangkat dari suatu ey
peristiwa khusus kemudian ditarik suatu generakisasi
yang bersifat umum.19)
3. Komparatif,
Yaituddergan membandingkan suatu perbedaan ataus
pun persamaan dari pendapat berbagai para ahli ten-

tang segala sesuatu, dan penulis berusaha untuk mem-

berikan suatu kesimpulan,

18)Sutrisno Hadi, Metodologi Research I ( Yogya-
karta; Fak. Psikologi UGM, 198% ), p. 36.

19) 1nia, p. 42.
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SISTuMATIKA PoMBAHASAN

Untuk mempermudah dalam memaghami dan mengatur urai-
an pembahasan skripsi ini, maka diperlukan adanya sis-
tematika pembahasan. Sistematika pembahasan' - tersebut
terdiri dari tiga. bagian yaitu : bagian awal, bagian
utama, dan bagian akhir,

Bagian awal skripsi berisi; halaman judul, halaman
nota dinas, halaman pengesahan, halaman motto, kata pe-
ngantar, daftar isi, dan halaman dattar lampiran.

Bagian utama skripsi berisi empat bab, yang terdiri
dari:

Bab I tentang pendahuluan, yang meliputi penegasan is-
tilah, latar belakang masalah, vérumusan masalah, ala-
san pemilihan judul, tujuan pembahasan, kegunaan pem -
bahasan, metode pembahasan, dan sistematika pembahasan,
Bab II tentang sejarah perkembangan kesenian wayang
kulit di Indonesia, yang meliputi; pe rkembangannya ma-
Sa: pra-se jarah, masa. kérajaan nidu-sudha, masa keraja-
an lslam, dan masa. setelah Indonesia merdeka.

Bab III tentang kesenian wayang kulit sebagai media
pendidikan Islam, yang membahas; upaya menjadikan ke -
senian wayang kulit sebagai media pendidikan {slam,
materi-materi pendidikan lslam yang dapat disampaikan
melalui pertujukan kesenian wayang kulit, “penciptaan
lakon-lakon dalam pertunjukan kesenian wayang * kulit-
yang dapat dijadikan sebagai media pendidikan Islam,

dan sarana-prasana pendukung pertunjukan kesenian wa -

PERPUSYARE AR - - |
IaIN SUNAN KALIJAGA
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yvangikulit yang dapat dijadikan media. pendidikan 1slam,
Bab IV yaitu penutup, yang meliputi kesimpulan, dan u-
ralan saran-saran, lalu diakhiri dengan kata penutun.
Bagian akhir dari skripsi ini adalah dattar kepus-
takaan, lampiran-lampiran, daftar riwayat hidup, dan

halaman ralat.



BAB IV
PENUTUP

A, Kesimpulan

Setelah melihat dan memahami dari hasil pembahas-

an dimuka, maka dapat diambil beberapa kesimpulan a.l:

1.

2.

Upaya yang dilakukan untuk menjadikan pertunjukan ke=
penian wayapg kulit sebagai media PerndidiKand lslam-ia=-
lah memilih materi lakon atau cerita wayahg kulit
yang ada relevansinya dengan Pendidikan Islam, meng=-
ambil lakon yang digemari masyarakat / penonton,
dengan bahasa yang mudah dimengerti, dan memasukkan
unsur-unsur lglam melalui seni pentas yaitu pada
adegan-adegan : janturan, ginem / dialog, goro-£o0ro,
limbukan, serta nyanyian dengan perangkat karawitan.
Materi-materi rFendidikan Islam yang dapat disampai-
kan. metalui lakon-lakon atau cerita-cerita dari per-
tunjukan kesenian wayang kulit adalah Tauhid, &hlak
dan moral, Tassawuf, Muammalah, Kepemerintahan atau
Politik, Larikh/sejarah, Keimanan serta Pendidikan

Kewanitaan.

B, Saran-Saran

Setelah penulis mengadakan pembahasan skripsi ini,

maka penulis dapat mengajukan saran-saran kepada :

1. Para Dalang.

a. Hendaknya para dalang yang benar-benar mengetahui

dm'..l.....'l.
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dan memahami betul tentang ajaran Iglam mau untuk

memanfaatkan pertunjukan kesenian wayang kulit
sebagai media Pendidikan Iglam,

Hendaknya mau mempelajari dan menganalisa lakon-
lakon;wayang kulit ke dalam Pendidikan lslam se-
hingga akan mempermudah dalam pemanfaatannya mep
jadi media Pendidikan Islam.

Mau bekerja sama dengan para Da'i dan para seniman
yané Islam sehingga menambah wawasan yang lebih

luas dan matang pengetahuannya.

Para Da'i.

a. Hendaklah para da'i yang mengerti tentang peda-

langan, mau memanfaatkan keahliannya tersebut da-
lam setiap da'wahnya bahwa wayang kulit itu banyak

memuat tentang Pendidikan Islam,

b. Ada kerjasama dengan para dalang atau seniaman

untuk mengkorelasikan dua pengetahuan tersebut,se-
hingga tujuan keduanya dapat tercapai yaitu hibur-

an dan pendidikan,

Para Seniman,

a. Hendaklah bisa bekerja sama dengan dalang sehingga

dapat mendukung pertunjukan Kesenian wayang kulit
tersebut, sehingga tujuan utituk menyampaiman Pendi-

dikan lslam bisa tercapai.

b. Mau kerj jasama dengan para Dla'i atau pendidik Islam

untuk menamban pengetahuan ke-lglawan yang lebih

luas,
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C. Kata Penutup

lTiada kata yang pantas penulis ucapkan kecuali
al Hamdulillah kehadlirat aAllah SWT, karena berkat
ridho-Nyalah penulisan Skripsi ini bisa terselesai-
kan dengan baik.

bidalam penulisan skripsi ini, penulis telah
mencurahkan segala kemampuan dan pengetahuan yang
ada, yang barang tentu masih banyak kekurangannya.,
Untuk itu tegur sapa, kritik, dan saran yang bersig ..
fat membangun, selalu penulis harapkan demi‘lengkap
dan sempurnanya skripsi ini,

Akhir kata, hanya kepada Allahlah penulis bers._
serah diri dengan seraya memohon pertolongan serta
petunjuk-Nya, agar Skripsi ini weskipun sederhana
dapat berguna bagi pembaca pada umumnya, dan pada di

ri penulis khususnya. Amiin. Ya Robbal'Alamin.
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